ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh status perkawinan
orang tua terhadap tingkat kenakalan remaja di MTs Sabilunnajah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan analisis statistik
deskriptif serta uji ANOVA. Sampel penelitian terdiri dari 100 siswa yang dipilih
secara acak dari total populasi 134 siswa yang tersebar di kelas 7, 8, dan 9. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa status perkawinan orang tua berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kenakalan remaja. Remaja dari keluarga dengan orang
tua yang bercerai hidup memiliki tingkat kenakalan tertinggi dengan rata-rata
73,62, diikuti oleh remaja dari keluarga dengan orang tua yang bercerai karena
kematian dengan rata-rata 71,67, sementara remaja dari keluarga utuh memiliki
rata-rata tingkat kenakalan terendah, yaitu 66,27. Hasil uji ANOVA menunjukkan
nilai F = 3.15, dengan p = 0.03, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara
tingkat kenakalan pada remaja dari keluarga utuh, keluarga bercerai hidup, dan
keluarga bercerai mati. Temuan ini mengindikasikan bahwa Kketidakstabilan
emosional dan psikologis yang dialami oleh remaja dari keluarga bercerai hidup
dan keluarga bercerai mati mungkin menjadi faktor yang mempengaruhi perilaku
kenakalan mereka. Sebaliknya, keluarga utuh yang cenderung memberikan
stabilitas emosional yang lebih baik menunjukkan tingkat kenakalan yang lebih
rendah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pendidik,
orang tua, dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi intervensi yang lebih
efektif untuk mengurangi kenakalan remaja, khususnya yang berasal dari keluarga

yang tidak utuh.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of parents’ marital status on the
level of juvenile delinquency at MTs Sabilunnajah. A quantitative approach with
survey methods and statistical analysis (descriptive statistics and ANOVA) was
used. The sample consisted of 100 students randomly selected from a total
population of 134 students across grades 7, 8, and 9. The results indicate that
parents' marital status significantly affects the level of juvenile delinquency.
Teenagers from families with divorced parents (living) have the highest
delinquency levels with an average of 73.62, followed by teenagers from families
with deceased parents with an average of 71.67, while those from intact families
have the lowest average delinquency level of 66.27. The ANOVA test results show
F = 3.15, with p = 0.03, indicating a significant difference in delinquency levels
among adolescents from intact families, divorced families, and bereaved families.
These findings suggest that the emotional and psychological instability
experienced by adolescents from divorced and bereaved families may be a
contributing factor to their delinquent behavior. In contrast, intact families, which
tend to provide greater emotional stability, show lower levels of delinquency. This
research is expected to provide insights for educators, parents, and policymakers
in developing more effective intervention strategies to reduce juvenile

delinquency, especially among adolescents from non-intact families.
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